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ABSTRAK

KONSTRUKSI SOSIAL MASYARAKAT TERHADAP PERILAKU MEMBUANG
SAMPAH DI BANTARAN SUNGAI KELEKAR DESA TANJUNG LUBUK
KABUPATEN OGANILIR

Penelitian ini mengkaji konstruksi sosial masyarakat terhadap perilaku membuang
sampah di bantaran sungai dan bertujuan untuk memahami tahapan konstruksg
sosial masyarakat mengenai perilaku membuang sampah di bantaran sungai
Kelekar Desa Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Ilir. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan strategi penelitian studi kasus.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam darf
dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori konstruksi
sosial dari Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa masyarakat Desa Tanjung Lubuk mengkonstruksikan perilaku membuang
sampah di bantaran Sungai Kelckar yakni sebagai tradisi, peniruan perilaku, karena
keterbatasan tong sampah, perilaku yang dinormalkan, lemahnya respon sosial,
ketiadaan regulasi, bentuk pembiasaan diri, tindakan rasional dan perilaku yang
dilanggengkan. Temuan ini menunjukkan bahwa konstruksi sosial terhadap
perilaku membuang sampah di bantaran sungai terbentuk melalui tahap
eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi, sehingga perilaku ini tidak lagi
dianggap sebagai penyimpangan, melainkan bagian dari praktik kehidupan sehari-
hari yang diterima secara kolektif.

Kata Kunci: Konstruksi Sosial, Perilaku Membuang Sampah, Masyarakat

Indralaya, 31 Juli 2025
Mengetahui,

Dosen Pembimbing Ketua Jurusan Sosiologi Fakultas
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Yulasterivani, S.Sos., M.Sos Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si
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ABSTRACT

SOCIAL CONSTRUCTION OF THE COMMUNITY TOWARDS THE
BEHAVIOR OF THROWING GARBAGE ON THE BANKS OF THE KELEKAR
RIVER, TANJUNG LUBUK VILLAGE, OGAN ILIR REGENCY

This study examines the social construction of the community on the behavior of
throwing garbage on the river bank and aims to understand the stages of the social
construction of the community regarding the behavior of throwing garbage on the
banks of the Kelekar river, Tanjung Lubuk Village, Ogan Ilir Regency. The research
method used is a descriptive qualitative method with a case study research strategy.
Data collection was carried out through observation, in-depth interviews and
documentation. The theory used in this study is the social construction theory of
Peter L. Berger and Thomas Luckmann. The results of the study show that the
people of Tanjung Lubuk Village construct the behavior of throwing garbage on the
banks of the Kelekar River, namely as a tradition, imitating behavior, due to the
limitations of garbage cans, normalized behavior, weak social response, absence
of regulations, forms of self-habituation, rational actions and perpetuated
behaviors. These findings show that the social construction of the behavior of
littering on the banks of riverbanks is formed through the stages of externalization,
objectification, and internalization, so that this behavior is no longer considered an
aberration, but rather part of a collectively accepted practice of daily life.

Keywords: Social Construction, Garbage Disposal Behavior, Community

Indralaya, 31 July 2025

Approved by,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai seharusnya bagi masyarakat menjadi penopang kehidupan,
ketersediaan air yang melimpah membuat sungai menjadi salah satu sumber air
yang digunakan masyarakat untuk berbagai keperluan (Erwin, 2024). Namun,
saat ini sungai menjadi sumber permasalahan lingkungan akibat perilaku
masyarakat membuang sampah langsung ke sungai, kebiasaan kurang baik ini
kerap didapati pada masyarakat yang tinggal di kawasan sekitar sungai yang
menjadi satu diantara sebab tercemarnya lingkungan. Perilaku membuang
sampah sembarangan masih marak diberbagai lapisan masyarakat, tidak hanya
terbatas pada kelompok masyarakat dengan keterbatasan ekomomi bahkan juga
ditemukan pada kalangan masyarakat yang berkecukupan. Fenomena ini
umumnya dipengaruhi oleh pandangan masyarakat yang menganggap sungai
sebagai tempat pembuangan sampah alami. Meskipun sudah banyak himbauan
untuk membuang sampah dengan cara yang benar. Realitanya, pembuangan
sampah sembarangan masih banyak dilakukan. Sampah kerap ditemukan
berserakan di berbagai tempat seperti tepian jalan, sungai, rawa, bahkan di
sekitar tempat sampah sekalipun seringkali ditemui tumpukkan sampah yang

dibiarkan berserakan di luar wadah kotak sampah (Astuti et al., 2023).

Permasalahan sampah, baik organik maupun non-organik, kini menjadi
isu serius di berbagai wilayah. Setiap harinya, penumpukan limbah oleh
masyarakat semakin besar ditambah dengan cara pengelolaan yang belum
optimal (Aulia & Triwahyudi, 2020). Selain itu kerusakan lingkungan
diperburuk oleh limbah plastik yang sulit terurai dan berasal dari sumber daya
alam tidak terbarukan memperparah kerusakan lingkungan jka tidak ditangani
dengan tepat (Sudarta, 2022). Merujuk data dari Organization for Economic
Cooperation and Develovment (OECD) di dunia pada tahun 2019, sebanyak
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6,1 juta ton sampah plastik bocor ke lingkungan perairan, saat ini diperkirakan
30 juta ton sampah plastik di laut dan samudra, sedangkan 109 juta ton lainnya
telah terkumpul di sungai. Hal ini mengindikasi bahwa aliran limbah ke laut
akan terus berlanjut selama berapa dekade mendatang, bahkan jika penanganan

sampah yang salah kelola berkurang secara signifikan (OECD, 2022).

Ditinjau dari data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional
(SIPSN) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), Pada tahun
2023 jumlah timbulan sampah di Kabupaten Ogan Ilir sebanyak 175.79
ton/hari, dengan total timbulan sampah tahunan mencapai 64.162.47 ton/tahun.
Berdasarkan jumlah tersebut, presentase sampah terkelolah hanya 37.14%
sedangkan sisanya 62.86% tidak terkelola (KLHK, 2023). Ini mencerminkan
berbagai aktivitas manusia yang terus berkembang, sampah tersebut menimbun
dari bermacam sumber yang menunjukkan berbagai aktivitas manusia mulai
dari kegiatan harian, sosial dan ekonomi, yang memberikan kontribusi terhadap
timbulan sampah di wilayah ini.

Tabel 1.1 Komposisi Sampah Berdasarkan Sumber Sampah
Kabupaten Ogan Ilir

No Sumber Sampah Jumlah (Ton)

1 Rumah Tangga 131.84
2  Perkantoran 3,16

3 Pasar 21.09
4 Perniagaan 14.06
5 Fasilitas Publik 1.23

6 Kawasan 4.39

7 Lain -

Sumber: Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (2023)

Mengacu pada data tersebut, pada tahun 2023 di sektor rumah tangga
menyumbang jumlah sampah terbesar dengan angka 131.84 ton dan urutan
kedua di ikuti sektor pasar sebesar 21.09 ton. Ini mencerminkan kegiatan
domestik berkontribusi dalam menciptakan timbulan sampah, terutama limbah
organik dan kemasan. Sampah yang tidak di kelola dengan baik dari sektor-

sektor ini berpeluang mencemari sungai dan memperburuk kondisi lingkungan.
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Kabupaten Ogan llir dialiri oleh Sungai kelekar, anak dari sungai Ogan
yang menjadi bagian dari sungai Musi. Sungai Kelekar mengalir dari kabupaten
Ogan Ilir sampai daerah Prabumulih, sungai ini berperan penting bagi
masyarakat setempat. Selain menjadi sumber air untuk irigasi, mandi, mencuci,
dan buang air besar, sungai ini juga dimanfaatkan sebagai mata pencaharian
nelayan sekitar. Namun, Sungai kelekar mulai menunjukkan keberadaan

sampah yang cenderung terakumulasi dibeberapa titik bantaran sungai.

Bantaran Sungai Kelekar di Desa Tanjung Lubuk menunjukkan
gambaran lingkungan yang memprihatinkan. Ditinjau dari pengamatan awal
oleh peneliti pada desember 2024, di sepanjang bantaran sungai ini terdapat
sedikitnya enam titik penumpukkan sampah liar, dengan dominasi sampah
rumah tangga, seperti plastik, botol bekas, popok sekali pakai, bangkai hewan,
serta sampah rumah tangga lainnya yang berserakkan tanpa pengelolaan.
Rumah-rumah warga sebagian besar berdiri sangat dekat dengan bibir sungai,
bahkan sebagian di antaranya berada di atas sungai dengan tiang penyangga,
sehingga aktivitas domestik langsung berhadapan dengan sungai. Tidak jarang
ditemukan warga yang membuang sampahnya langsung dari bagian belakang
rumahnya. Perilaku ini berlangsung setiap hari dan menjadi bagian dari
rutinitas, sehingga kondisi bantaran sungai menjadi kotor, berbau, dan

mengganggu aliran air.

Pemilihan lokasi di Desa Tanjung Lubuk dikarenakan kebiasaan
masyarakat yang menunjukkan permasalah lingkungan, di mana sebagian
pemukiman masyarakat desa ini berada di pinggiran sungai, sehingga interaksi
masyarakat dengan sungai sangat intensif, serta desa ini juga menjadi tempat
akhir aliran selokan yang bermuara langsung ke sungai, yang menjadikan titik
akumulasi sampah dari berbagai wilayah di sekitarnya, Selain itu, jalur aliran
sungai mulai mengecil dibanding sebelumnya akibat tumpukan sampah yang

menyumbat jalannya air.
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Gambar 1.1 Pemukiman Warga yang Berada Dekat dengan Sungai

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa pemukiman warga berdiri
sangat dekat dengan aliran Sungai Kelekar. Hal ini memperlihatkan masih
banyak masyarakat yang kurang memperdulikan kebersihan lingkungan. Ini
tercermin dari banyak masyarakat yang masih seenaknya membuang
sampahnya di bantaran sungai, selokan, serta di bawah rumah tempat mereka
tinggal. Kedekatan antara pemukiman warga dan sungai turut mempermudah
akses serta memperparah perilaku pembuangan sampah sembarangan ke

sungai. Hal ini sudah menjadi bagian dari keseharian masyarakat setempat.

Gambar 1.2 Aliran Selokan yang Bermuara Langsung Ke Sungai

SR
g%

Sumber: Data Primer (2025)
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Selain pembuangan sampah secara langsung, terlihat bahwa saluran air
limbah dari rumah-rumah warga juga mengalir dan bermuara langsung ke
sungai tanpa melalui proses pengelolaan terlebih dahulu. Kondisi ini
memperparah pencemaran air, karena tak hanya limbah cair bekas air cucian,
terlihat pula sampah-sampah plastik dan sisa makanan yang ada di saluran air
ini, sehingga menyebabkan bertambahnya volume sampah dan limbah yang

mencemari lingkungan sekitar sungai.

Gambar 1.3 Sampah yang Mempersempit Aliran Sungai

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan gambar di atas, Keberadaan tumpukkan sampah ini tidak
hanya menyumbat dan mempersempit aliran sungai, tetapi juga berpotensi
mencemari air dan mengganggu keseimbangan ekosistem sungai. Bahkan,
kondisi ini dapat mengancam kesehatan masyarakat setempat yang masih
bergantung pada sungai untuk kebutuhan sehari-hari, jika tidak segera
ditangani, tentunya berpotensi meningkatkan resiko banjir serta menurunkan

kualitas hidup masyarakat sekitar.

Beberapa penelitian menyebutkan masyarakat buang sampah ke sungai
di dasarkan oleh berbagai faktor yakni minimnya pengetahuan dan kesadaran
masyarakat akan lingkungan, terbatasnya fasilitas pembuangan sampah, adanya
nilai sosial budaya yang menganggap sungai sebagai tempat pembuangan

sampah alami, anggapan masyarakat sampah yang dibuang ke sungai akan
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hilang dengan sendirinya, keyakinan bahwa cara ini lebih praktis dan ekonomis.
Selain itu, pembuangan bahan kimia berbahaya dan pembuangan popok sekali
pakai pun menjadi masalah baru, serta lemahnya kebijakan lingkungan dan
pengawasan turut memperkuat praktik ini (Benani & Sudarti, 2022; Fakih,
2021; Farizi, 2021; Muhaimin & Jumriani, 2023; Niken, 2024; Saputri, 2019;
Suatrat, 2024; Yanti & Hamid, 2023). Penelitian lainnya menyebutkan dampak
kurang baik yang ditimbulkan dari perilaku ini yakni lingkungan menjadi rusak
dan tercemar, menimbulkan bau tak sedap, aliran sungai tersumbat hingga
menyebabkan banjir, serta kesehatan masyarakat ikut terancam (Alfiyansyah,

2020; Harvianto, 2022; Rahmadiana & Berutu, 2022; Zulfa, 2021).

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena masih maraknya
perilaku membuang sampah ke bantaran sungai, meskipun masyarakat
sebenarnya sudah mengetahui dampak negatifnya terhadap lingkungan dan
kesehatan. Ketidaksesuaian antara pengetahuan dan tindakan ini menunjukkan
bahwa perilaku tersebut dipengaruhi oleh cara masyarakat memaknai sungai
dan sampah dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku ini terus dilakukan, diterima,
bahkan diwariskan, tanpa dianggap pelanggaran. Hal ini mengindikasi adanya
konstruksi sosial yang membentuk, melegitimasi, dan mempertahankan
perilaku tersebut. Ditinjau dari beragam aspek yang telah menjadi pembahasan
oleh peneliti terdahulu, dijumpai kecenderungan dalam pendeskripsian faktor
dan dampak kebiasaan masyarakat dalam pembuangan sampah pada wilayah
sungai. Disisi lain, penulis ingin mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan pendekatan teori kontruksi sosial dari Peter L. Berger dan
Thomas Luckmann yang menelaah pada bagaimana konstruksi sosial yang
menjelaskan bahwa realitas sosial terbentuk atas tiga proses pokok yakni
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi (Berger & Luckmann, 1966), di
mana kebiasaan yang mulanya bersifat individual bisa berkembang dan diterima
masyarakat. Disamping itu, perbedaan penelitian ada di lokasi yang berbeda.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi sosial sekaligus
menjelaskan proses konstruksi sosial yang melatarbelakangi kebiasaan

masyarakat melakukan pembuangan sampah pada sekitaran sungai. Ditinjau
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dari uraian di atas, dengan demikian, peneliti mempergunakan judul berikut
“Konstruksi Sosial Masyarakat Terhadap Perilaku Membuang Sampah di
Bantaran Sungai Kelekar Desa Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Ilir”.

1.2 Rumusan Masalah

Ditinjau dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana konstruksi sosial masyarakat terhadap perilaku
membuang sampah di bantaran sungai Kelekar Desa Tanjung Lubuk Kabupaten

Ogan Ilir?

1.3 Tujuan Penelitian
Ditinjau dari penjabaran rumusan permasalahan, maka dapat dituliskan

tujuan penelitian yakni:

1.3.1 Tujuan Umum
Adapun tujuan umum dalam penelitian ini ialah untuk memahami
konstruksi sosial masyarakat mengenai perilaku membuang sampah di bantaran

sungai Kelekar Desa Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Ilir.

1.3.2 Tujuan Khusus

Disamping itu, secara khusus penelitian ini mempunyai tujuan untuk
mengidentifikasi konstruksi sosial masyarakat mengenai perilaku membuang
sampah di bantaran sungai Kelekar Desa Tanjung Lubuk Kabuapaten Ogan Ilir

melalui tahapan eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi.

1.3 Manfaat Penelitian
Ditinjau dari semua penjabaran sebelumnya, maka penelitian ini akan

menghasilkan manfaat yakni:

1.3.1 Manfaat Teoritik
Penelitian ini harapannya bisa memberi kontribusi sebagai tambahan

referensi ilmiah, menjadi bahan bacaan yang relevan untuk mendukung
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perkembangan keilmuan sosiologi lingkungan, memberikan sumbangan
pemikiran, serta menyajikan analisis konseptual yang bisa dipergunakan untuk

landasan dalam penelitian serupa.

1.3.2 Manfaat Praktis

Adapun secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat

bagi berbagai pihak terkait seperti sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat

Penelitian ini bagi masyarakat diharapkan agar dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai lingkungan
terkhusunya sungai.
2. Bagi Pemerintah

Manfaat yang diharapkan bagi pemerintah yakni dapat menjadi
acuan untuk merancang kebijakan mengenai pengelolaan sampah yang
lebih efektif dan berkelanjutan, serta dapat mengatasi permasalah yang
berkaitan dengan kebiasaan masyarakat dalam membuang sampah.
3. Bagi Peneliti

Menjadikan sebagai sarana dalam proses belajar dan menambah
wawasan serta pengalaman mengenai pandangan masyarakat mengenai

perilaku membuang sampah di sungai Kelekar kabupaten Ogan Ilir.
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